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ABSTRAK 

Erwansyah Wahyudi, Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan Dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Intervening, dibawah bimbingan Bapak Prof. Dr. Ir. Edizal AE, 

M.S dan Bapak Dr. Djatmiko Noviantoro, SE., M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap 

kinerja pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Selatan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dinas tersebut, sebanyak 99 orang. 

Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

perangkat lunak Partial Least Square (PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja; (2) motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja; 

(3) kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja; (4) motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja; (5) kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja; (6) 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja; dan (7) motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Nilai R² untuk variabel 

kepuasan kerja sebesar 0,987, yang berarti 98,7% variasi kepuasan kerja dijelaskan oleh 

kompetensi dan motivasi, sedangkan 1,3% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R² untuk 

variabel kinerja sebesar 0,997, yang berarti 99,7% variasi kinerja dijelaskan oleh variabel 

eksogen, sedangkan 0,3% dijelaskan oleh variabel lain. 

Penelitian ini merekomendasikan agar Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 

Provinsi Sumatera Selatan mengadakan pelatihan berkala yang menekankan pada detail dan 

presisi pekerjaan, serta memberikan pengawasan yang bersifat mendukung dan memotivasi. 

Selain itu, penerapan sistem penghargaan atas hasil kerja yang unggul diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci :  Kompetensi, Motivasi, Kepuasan Kerja, Kinerja 
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ABSTRACT 

Erwansyah Wahyudi, The Influence of Competence and Motivation on the Performance of 

Employees of the Energy and Mineral Resources Service of South Sumatra Province with 

Job Satisfaction as an Intervening Variable, under the guidance of Prof. Dr. Ir. Edizal AE, 

M.S and Dr. Djatmiko Noviantoro, SE., M.Si 

This study aims to test the influence of competence and motivation on the performance 

of employees of the Energy and Mineral Resources Service of South Sumatra Province, both 

directly and indirectly through job satisfaction as an intervening variable. The population in 

this study were all employees of the service, as many as 99 people. This study used a saturated 

sample technique, so that the entire population was used as a sample. The data analysis 

method used was Structural Equation Modeling (SEM) with Partial Least Square (PLS) 

software. 

The results of the study showed that: (1) competence had a significant effect on job 

satisfaction; (2) work motivation had a significant effect on job satisfaction; (3) competence 

had a significant effect on performance; (4) work motivation had a significant effect on 

performance; (5) job satisfaction had a significant effect on performance; (6) competence has 

a significant effect on performance through job satisfaction; and (7) work motivation has a 

significant effect on performance through job satisfaction. The R² value for the job satisfaction 

variable is 0.987, which means that 98.7% of the variation in job satisfaction is explained by 

competence and motivation, while 1.3% is explained by other variables. The R² value for the 

performance variable is 0.997, which means that 99.7% of the variation in performance is 

explained by exogenous variables, while 0.3% is explained by other variables. 

This study recommends that the Energy and Mineral Resources Service of South 

Sumatra Province hold periodic training that emphasizes the details and precision of work, 

and provides supervision that is supportive and motivating. In addition, the implementation of 

a reward system for superior work results is expected to increase employee motivation and 

performance sustainably. 

 

Keywords: Competence, Motivation, Job Satisfaction, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bidang strategis 

dalam suatu organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus dipandang sebagai 

perluasan dari pandangan tradisional untuk mengelola orang secara efektif dan 

untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan 

mengelolanya. Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upya organisasi 

dalam mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, 

tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tanpa SDM sulit bagi organisasi itu 

untuk mencapai tujuannya (Qomariah, 2020). 

Suatu Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan fondasi 

utama dalam menjalankan roda organisasi, baik sektor swasta maupun publik. 

Dalam sektor publik, seperti Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

Provinsi Sumatera Selatan, efektivitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya 

manusia sangat menentukan kinerja organisasi dalam mencapai tujuan strategis. 

MSDM tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan administrasi pegawai, tetapi juga 

bagaimana meningkatkan kompetensi, motivasi, dan kepuasan kerja pegawai, yang 

pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja individu dan organisasi 

secara keseluruhan. 
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Hubungan antara kompetensi, motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja 

pegawai saling mempengaruhi secara kompleks. Hasil pra-survei menunjukkan 

bahwa meskipun beberapa pegawai memiliki kompetensi yang baik, mereka tidak 

selalu menunjukkan kinerja yang optimal, terutama jika motivasi dan kepuasan 

kerja mereka rendah. Sebaliknya, pegawai dengan kompetensi rendah cenderung 

kesulitan mencapai target kinerja yang telah ditetapkan, meskipun mereka memiliki 

motivasi yang tinggi. Hubungan antara motivasi dan kinerja juga terlihat jelas, di 

mana pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki kinerja yang 

lebih baik, sedangkan pegawai yang mengalami demotivasi menunjukkan 

penurunan performa secara signifikan. Kepuasan kerja, dalam hal ini, berperan 

sebagai mediator antara kompetensi dan motivasi dengan kinerja pegawai. Pegawai 

yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki komitmen yang lebih 

tinggi dan kinerja yang lebih baik (Suristya & Adi, 2021). 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan Unsur Pelaksana Pemerintah Daerah di bidang Energi dan Sumber Daya 

Mineral  sesuai dengan kewenangan Pemerintah dan Peraturan Perundang-

undangan yang berlaku. Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera 

Selatan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan bertanggung jawab langsung 

kepada Gubernur Provinsi Sumatera Selatan  melalui Sekretaris Daerah. Visi Dinas 

Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Selatan adalah “ Mewujudkan 

Pengelolaan Energi dan Sumber Daya mineral yang Optimal, Berkesinambungan 

dan Berwawasan Lingkungan” yang mempunyai makna Pengelolaan sumber daya 

mineral dan energi secara baik, baik administrasi maupun teknik, berorientasi 
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terhadap lingkungan dan kesejahteraan penduduk sekitar tambang akuntabilitas 

kinerja aparatur yang inovatif dan berkesinambungan. Dimana Visi Dinas Energi 

dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Selatan merupakan bagian integral 

yang tidak terpisahkan serta bersifat mendukung Visi Pemerintahan Provinsi 

Sumatera Selatan, yaitu Sumsel Maju Untuk Semua, Guna mewujudkan Visi Dinas 

Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Selatan, maka Misi 

pembangunan, tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan yang akan dilakukan adalah: 

1. Menyelenggarakan kegiatan pembinaan dan pengawasan energi dan sumber daya 

mineral  yang berwawasan lingkungan untuk meningkatan pendapatan daerah. 2. 

Membangun infrastruktur jaringan listrik untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

kerakyatan. 3. Meningkatkan kinerja aparatur yang akuntabel dan inovatif 

Kinerja pegawai di Dinas ESDM menjadi salah satu indikator utama dalam 

menilai keberhasilan organisasi ini. Menurut Nurasia, (2022) kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan terhadap pegawai Dinas 

ESDM Provinsi Sumatera Selatan, ditemukan sejumlah fenomena yang 

mengindikasikan bahwa kinerja pegawai masih belum optimal. Misalnya, kinerja 

pegawai sering kali tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Dalam beberapa program kerja yang penting, terjadi penundaan penyelesaian tugas 

yang berdampak pada layanan publik yang diberikan. Lebih lanjut, kualitas hasil 

kerja pegawai menunjukkan tren penurunan, di mana semakin banyak keluhan dari 
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masyarakat terkait layanan yang dianggap tidak memadai. Selain itu, produktivitas 

pegawai Dinas ESDM relatif lebih rendah dibandingkan pegawai di sektor lain yang 

memiliki fungsi serupa. Berikut adalah capaian kinerja berdasarkan indikator 

kinerja utama tahun 2022 dan 2023 pada Dinas ESDM: 

Tabel 1. 1 

Capaian Kinerja Berdasarkan Indikator Kinerja Utama  

Tahun 2022 dan 2023 

No Indikator Kinerja 2022 2023 

Target Reaslisasi Capaian 

% 

Target Reaslisasi Capaian 

% 

1 Tercukupinya 

Kebutuhan Energi 

Bahan Bakar dan 

Listrik bagi 

Masyarakat 

98 84 85,71% 95 71 74,74% 

2 Bauran Energi Baru 

Terbarukan 

99 92 92,93% 95 83 87,37% 

3 Jumlah Sambungan 

Gas Rumah Tangga 

(SR) 

95 75 78,95% 90 76 84,44% 

4 Jumlah IUP OP yang 

berproduksi (IUP) 

95 83 87,37% 90 79 87,78% 

Sumber : Dinas ESDM, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa capaian kinerja Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022 dan 

2023 masih belum mencapai target yang telah ditetapkan dalam beberapa indikator 

utama. Ketidaksesuaian ini mencerminkan adanya tantangan dalam kinerja 

pegawai, yang juga diidentifikasi dalam pra-survei terhadap pegawai Dinas ESDM. 

Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran akan efektivitas program kerja serta 

kualitas layanan publik yang diberikan oleh dinas tersebut. 

Salah satu indikasi dari belum optimalnya kinerja pegawai adalah 

rendahnya persentase capaian kinerja dibandingkan dengan target yang telah 

ditetapkan. Sebagai contoh, pada indikator "Tercukupinya Kebutuhan Energi 

Bahan Bakar dan Listrik bagi Masyarakat," capaian di tahun 2023 hanya mencapai 
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74,74%, menurun dari 85,71% pada tahun 2022, meskipun target untuk tahun 2023 

sudah diturunkan. Hal ini menggambarkan ketidaksesuaian kinerja pegawai dengan 

ekspektasi organisasi. Pra-survei juga menunjukkan bahwa pegawai sering kali 

gagal mencapai target yang telah ditentukan, sehingga menghambat pencapaian 

tujuan organisasi. 

Penundaan dalam penyelesaian program kerja menjadi faktor lain yang turut 

berkontribusi terhadap rendahnya capaian kinerja. Tabel menunjukkan penurunan 

realisasi pada beberapa indikator, seperti "Jumlah Sambungan Gas Rumah Tangga 

(SR)," di mana target tahun 2023 adalah 90 sambungan, namun realisasinya hanya 

76 sambungan dengan capaian 84,44%. Penundaan penyelesaian tugas ini juga 

diidentifikasi dalam pra-survei, yang mencatat adanya kendala dalam manajemen 

waktu dan pelaksanaan tugas yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian 

proyek-proyek penting. Kondisi ini tentunya berdampak pada kualitas layanan yang 

diterima oleh masyarakat. 

Penurunan kualitas hasil kerja pegawai juga tercermin dalam tabel kinerja 

yang menunjukkan tren menurun dalam capaian indikator tertentu. Penurunan ini 

berkorelasi dengan temuan pra-survei yang menyebutkan adanya keluhan 

masyarakat terkait layanan yang diberikan oleh Dinas ESDM. Kinerja pada 

indikator seperti "Bauran Energi Baru Terbarukan" mengalami penurunan capaian 

dari 92,93% di tahun 2022 menjadi 87,37% di tahun 2023. Rendahnya capaian ini 

bukan hanya menandakan belum optimalnya pelaksanaan program kerja, tetapi juga 

menimbulkan dampak langsung pada kepuasan masyarakat terhadap layanan energi 

yang mereka terima. 
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Lebih lanjut, produktivitas pegawai Dinas ESDM tampaknya masih lebih 

rendah dibandingkan dengan sektor lain yang memiliki fungsi serupa. Hal ini 

terlihat dari ketidakmampuan untuk mencapai target, yang dalam beberapa kasus 

sudah diturunkan, namun realisasinya masih berada di bawah ekspektasi. Sebagai 

contoh, pada indikator "Jumlah IUP OP yang Berproduksi," capaian di tahun 2023 

adalah 87,78%, meskipun targetnya diturunkan dari 95 pada tahun 2022 menjadi 

90 pada tahun 2023. Ketidakmampuan untuk meningkatkan produktivitas ini 

mencerminkan adanya masalah internal dalam pengelolaan sumber daya manusia 

serta kurangnya dorongan untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Berdasarkan observasi awal, ditemukan juga bahwa pegawai sering 

melakukan kesalahan dalam pelaksanaan tugas, baik secara administratif maupun 

operasional, yang berakibat pada lambatnya penyelesaian pekerjaan. Yang lebih 

memprihatinkan, pegawai jarang menunjukkan inovasi dalam menyelesaikan tugas, 

sehingga banyak tantangan baru di sektor energi dan sumber daya mineral yang 

tidak diantisipasi dengan baik. 

Salah satu faktor yang diyakini sangat memengaruhi kinerja pegawai adalah 

kepuasan kerja. Menurut Sutaguna, (2022) kepuasan kerja adalah suatu sikap umum 

seorang individu terhadap pekerjaanya. Seseorang dengan sikap kepuasan tinggi 

menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaanya, seseorang yang tidak puas 

terhadap pekerjaannya menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaan tersebut. 

Berdasarkan pra-survei yang dilakukan, tingkat kepuasan kerja pegawai di 

Dinas ESDM cukup memprihatinkan. Fenomena ini dapat dilihat dari tingginya 

tingkat absensi dan turnover pegawai. Banyak pegawai yang memilih 
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meninggalkan organisasi karena merasa tidak puas dengan kondisi kerja yang ada. 

Di lapangan, sering terdengar keluhan pegawai mengenai beban kerja yang tidak 

seimbang, kurangnya sarana dan prasarana pendukung, serta minimnya 

penghargaan dari atasan atas kerja keras yang mereka lakukan. Selain itu, motivasi 

kerja pegawai terlihat menurun drastis dalam beberapa bulan terakhir. Fenomena 

ini sangat terlihat dalam cara mereka menyelesaikan tugas, di mana banyak pegawai 

hanya menjalankan tugas mereka dengan standar minimal, tanpa rasa memiliki 

yang kuat terhadap pekerjaan. Konflik antar pegawai atau dengan atasan juga sering 

terjadi, yang tentunya memperburuk iklim kerja di Dinas ESDM. 

Tidak hanya kepuasan kerja, kompetensi pegawai juga berperan penting 

dalam menentukan kualitas kinerja, kompetensi mengacu pada karakteristik 

perilaku yang menggambarkan kemewahan kepribadian yang mencerminkan sifat, 

kekuatan, kecerdasan, keahlian, pengalaman, dan semua modal diri seorang 

pegawai. Pentingnya karakteristik tersebut merupakan nilai abstrak yang 

terefleksikan pada suatu cara kerja yang baik, sistematis, terukur, dan mengandung 

muatan integritas (Rohmat, 2020) 

Berdasarkan hasil pra-survei, ditemukan bahwa banyak pegawai Dinas 

ESDM yang masih kurang memiliki keterampilan teknis yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik. Misalnya, dalam pengelolaan energi terbarukan, 

beberapa pegawai mengaku kesulitan dalam mengikuti prosedur kerja terbaru yang 

memerlukan kemampuan teknologi yang lebih tinggi. Selain itu, pegawai juga 

mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan regulasi dan teknologi 

yang semakin cepat berkembang di sektor energi. Hal ini berdampak pada 
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lambannya pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas yang seharusnya dapat 

diselesaikan dengan lebih efisien. Pegawai yang memiliki kompetensi rendah 

cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah kompleks, yang 

pada akhirnya berdampak pada performa organisasi secara keseluruhan. 

Motivasi kerja pegawai di Dinas ESDM juga menjadi salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Istiqhoro, Edizal, & 

Noviantoro, (2022) motif merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri 

Karyawan yang perlu dipenuhi agar Karyawan tersebut dapat menyesuaikan diri 

terhadap lingkungannya, sedangkan motivasi adalah kondisi yang menggerakkan 

Karyawan agar mampu mencapai tujuan dari motifnya. 

Berdasarkan hasil pra-survei, motivasi kerja pegawai menunjukkan tren 

penurunan yang signifikan. Pegawai merasa bahwa penghargaan atas prestasi kerja 

yang diberikan tidak cukup untuk memotivasi mereka dalam bekerja lebih baik. 

Selain itu, pegawai juga merasa bahwa sistem imbalan yang diterapkan tidak adil, 

di mana ada ketidakseimbangan antara gaji yang diterima dengan beban kerja yang 

mereka tanggung. Kesempatan untuk pengembangan karier juga dirasakan sangat 

terbatas, sehingga banyak pegawai yang kehilangan semangat untuk meningkatkan 

keterampilan mereka. Yang lebih memprihatinkan, banyak pegawai merasa bahwa 

pekerjaan yang mereka lakukan tidak menantang, sehingga mereka cenderung 

merasa bosan dan tidak termotivasi untuk memberikan performa terbaik. 

Ketidakjelasan tujuan organisasi juga membuat pegawai merasa bingung dan tidak 

memiliki arah yang jelas dalam menjalankan tugas mereka. 
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Perbedaan hasil penelitian terdahulu memberikan gambaran bahwa masih 

terdapat research gap terkait pengaruh kompetensi, motivasi, dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai. Penelitian oleh Oktavia & Fernos (2023) menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sementara 

penelitian oleh Waleleng et al. (2024) menemukan bahwa kompetensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian oleh Fauziah dkk. 

(2020) menemukan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja, sedangkan penelitian oleh Yuningsih et al. (2020) 

menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Disparitas hasil penelitian ini menunjukkan adanya celah yang perlu diteliti lebih 

lanjut, terutama dalam konteks kepuasan kerja sebagai variabel intervening antara 

kompetensi dan motivasi terhadap kinerja. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena Dinas ESDM adalah 

salah satu lembaga vital yang berperan dalam pengelolaan energi dan sumber daya 

mineral di Provinsi Sumatera Selatan. Kinerja pegawai yang rendah dapat 

berdampak langsung pada pelayanan publik, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Dinas ESDM dalam meningkatkan 

kinerja pegawai melalui strategi pengelolaan kompetensi, motivasi, dan kepuasan 

kerja yang lebih baik. Hasil penelitian ini akan memberikan rekomendasi praktis 

yang dapat diimplementasikan oleh manajemen Dinas ESDM untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan dan pencapaian target-target organisasi yang lebih optimal. 
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Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah diuraikan serta adanya 

kesenjangan penelitian dari studi-studi sebelumnya, penulis terdorong untuk 

menentukan judul penelitian ini dan tertarik meneliti pengaruh antar variabel 

tersebut. Oleh karena itu, untuk menguji pengaruh antara variabel-variabel tersebut, 

penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi 

Sumatera Selatan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah yang mempunyai Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan 

Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening antara lain : 

1. Kinerja pegawai belum sepenuhnya optimal terlihat dari hasil kerja tidak sesuai 

target, terjadi penundaan tugas, dan kualitas layanan menurun. 

2. Rendahnya produktivitas, produktivitas lebih rendah dibanding sektor lain, 

sering terjadi kesalahan administrasi dan operasional. 

3. Kurangnya inovasi, pegawai jarang berinovasi, tantangan baru tidak diantisipasi 

dengan baik. 

4. Rendahnya kepuasan kerja, tingkat absensi dan turnover tinggi, keluhan terkait 

beban kerja, fasilitas, dan penghargaan yang kurang. 

5. Kurangnya kompetensi, pegawai kurang terampil dalam teknologi terbaru dan 

kesulitan menyesuaikan regulasi baru. 
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6. Motivasi kerja menurun, penghargaan tidak memadai, sistem imbalan tidak 

adil, pekerjaan dianggap kurang menantang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih 

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada variabel Kompetensi, 

Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Pegawai pada Dinas Energi Dan 

Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan.  

 

D. Perumusan Masalah 

 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh Kompetensi secara siginifikan terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera 

Selatan? 

2. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja secara siginifikan terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera 

Selatan? 

3. Apakah terdapat pengaruh Kompetensi secara siginifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan? 
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4. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja secara siginifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan? 

5. Apakah terdapat pengaruh Kepuasan Kerja secara siginifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas 

adalah untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan: 

1. Pengaruh Kompetensi secara siginifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja secara siginifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Pengaruh Kompetensi secara siginifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Pengaruh Motivasi Kerja secara siginifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan. 

5. Pengaruh Kepuasan Kerja secara siginifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Energi Dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan. 
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F. Kegunaan Penelitian 

 

  Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada 

manfaatnya bagi : 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh 

Kompetensi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Energi Dan 

Sumberdaya Mineral Provinsi Sumatera Selatan dengan Kepuasan Kerja 

sebagai variabel Intervening. 

2. Sebagai salah satu pertimbangan bagi Dinas Energi Dan Sumberdaya Mineral 

Provinsi Sumatera Selatan untuk lebih memperhatikan Kompetensi dan 

Motivasi Kerja dalam manajemen sumberdaya manusia sehingga Kinerja 

Pegawai benar-benar ditingkatkan dan pedoman untuk menyusun rencana 

pembangunan nasional. 

3. Secara teoritis : 

a) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang 

manajemen sumberdaya manusia yang terkait dengan masalah Kompetensi 

dan Motivasi Kerja dengan Kinerja. 

b) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut. 

c) Sebagai salah satu input atau masukan bagi Dinas Energi Dan Sumberdaya 

Mineral Provinsi Sumatera Selatan 
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